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RINGKASAN 

 

Di zaman modern saat ini, rokok dan narkoba telah menyebar luas sampai 

ke pelosok-pelosok desa sekalipun. Rokok dan narkoba tidak hanya menjarah 

orang dewasa saja, namun remaja bahkan anak kecil. Di tahun 2015 ini, BNN 

memprediksi pengguna narkoba sekitar 5,1 juta jiwa. Rokok dan narkoba sangat 

membahayakan bagi tubuh yang dapat merenggut nyawa seseorang, jika 

digunakan dalam waktu jangka panjang. Kebanyakan dari orang tidak 

memandang dampak yang diakibatkan dari rokok dan narkoba bagi tubuh mereka, 

yang terpenting saat itu mereka merasa nyaman dan bahagia.  

Wilayah Purbalingga yang tidak cukup luas ini, tidak juga dikatakan 

terbebas dengan adanya rokok bahkan narkoba. Banyaknya kaum laki-laki yang 

mengkonsumsi narkoba. Sehingga membuat wilayah Purbalingga belum 

dikatakan terbebas dari narkoba narkoba. Desa Klapasawit merupakan bagian dari 

wilayah Purbalingga. Dimana mayoritas kaum laki-laki di Desa Klapasawit ini, 

mengkonsumsi rokok setiap harinya. Sebagian pemuda disana tidak melanjutkan 

sekolah dan bekerja, sehingga mereka melakukan kegiatan negatif seperti halnya 

kumpul-kumpul disertai rokok dan minuman oplosan.  

Ada beberapa kasus-kasus penangkapan para pengedar narkoba, salah 

satunya penangkapan pengedar narkoba di pertigaan desa Grecol yang pada 

dasarnya cukup dekat dengan Desa Klapasawit. Hal ini membuat kecemasan 

tersendiri bagi Kami Mahasiswa Universitas Negeri Semarang yang tergabung 

dalam “Gerakan Mahasiswa Anti Narkoba” yang berasal dari sekitaran wilayah 

Purbalingga. Kami ingin mengabdi kepada masyarakat Desa Klapasawit ini, 

dengan mengadakan kegiatan pembentukan kader-kader anti narkoba di kalangan 

remaja maupun dewasa dengan serangkaian penyuluhan bahaya rokok dan 

narkoba bagi kesehatan tubuh, dimana Kami bekerjasama dengan Badan 

Narkotika Nasional Purbalingga. Dengan menargetkan 300 warga desa 

Klapasawit yang mengikuti penyuluhan baik dari kalangan remaja dan dewasa. 

Dan untuk para kader ditargetkan mencapai 50 orang dari kalangan remaja. Ada 

kemungkinan besar juga kami mengundang salah satu mantan pengguna narkoba, 

namun dengan persetujuan dari pihak desa setempat dan BNN Purbalingga 

terlebih dahulu. Kegiatan tersebut bertujuan untuk menyadarkan kebiasaan warga 

desa untuk mengurangi dalam hal mengkonsumsi rokok dan menghindari 

narkoba, yang pada nantinya dapat menjadikan Desa Klapasawit terbebas dari 

asap rokok dan aman dari narkoba. Alasan Kami memilih mengabdi kepada 

masyarakat Desa Klapasawit terlebih dahulu, karena sebagian dari kami cukup 

mengetahui kondisi Desa Klapasawit. Namun harapannya, setelah 

dilaksanakannya di Desa tersebut, kami ingin melanjutkan ke berbagai wilayah 

bagian Purbalingga lainnya. Sehingga warga Purbalingga terbebas dari asap rokok 

dan terhindar dari narkoba. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  LATAR BELAKANG 

Rokok dan narkoba sudah menyebarluas ke seluruh dunia, bahkan di 

Indonesia. Di tahun 2015 ini, BNN memprediksi 5,1 juta jiwa menjadi pengguna 

narkoba (Portal Indonesia News). Rokok merupakan senjata awal seseorang 

masuk ke jurang narkoba, dimana zat-zat yang terkandung di dalam rokok 

sebagian juga terkandung di dalam narkoba. Narkoba adalah zat adiktif baik 

dalam bentuk sintesis maupun non sintesis yang terbentuk dari suatu tanaman 

maupun zat-zat kimia yang mana jika masuk ke dalam tubuh manusia akan 

menimbulkan dampak seperti memberikan rasa ketenangan jiwa, rasa halusinasi 

yang berlebih, serta syaraf-syaraf tubuh menjadi rusak dalam jangka waktu 

panjang. Jenis narkoba yang sering dikonsumsi oleh kebanyakan pengguna adalah 

Ganja, Shabu-shabu dan Ekstasi. Sebenarnya, zat-zat yang ada baik dalam rokok 

maupun narkoba sendiri  tersebut hanya dapat digunakan untuk kegiatan medis, 

namun karena kesalahan persepsi sebagian orang membuat zat tersebut di 

salahgunakan.Tidak hanya orang dewasa, remaja bahkan anak-anak SD sudah 

mengenal dan mengkonsumsi rokok, bahkan narkoba. Biasanya orang yang 

mengkonsumsi narkoba, karena mereka masuk ke dalam pergaulan yang salah. 

Kurangnya kesadaran diri dan pengetahuan, membuat mereka tidak mengerti akan 

bahaya dari mengkonsumsi rokok dan narkoba.  

Desa Klapasawit merupakan desa yang cukup luas, karena di dalam desa 

tersebut terdiri dari 3 kadus. Di Desa Klapasawit, Kecamatan Kalimanah, 

Kabupaten Purbalingga, banyak orang dewasa bahkan anak-anak yang telah 

mengkonsumsi rokok. Mereka bisa saja mengkonsumsi 1 bungkus rokok dalam 

sehari. Mereka lebih menyukai tidak makan dalam sehari dibandingkan tidak 

merokok. Hal tersebut terjadi, karena mereka sudah kecanduan dengan rokok. 

Muncul rasa kecemasan akan kondisi tersebut yang mana kita ketahui rokok 

adalah langkah awal menuju narkoba. Remaja di Desa Klapasawit, banyak remaja 

laki-laki dan dewasa yang tidak bersekolah dan belum bekerja. Untuk mengisi 

waktu luang mereka terkadang suka berkumpul pada malam hari di suatu tempat 

yang mungkin tidak dapat dijarah oleh masyarakat daerah setempat. Dimana 

mereka dapat meminum-minuman beralkohol yang dioplos, yang sering disebut 

CIU. CIU sudah dapat dikategorikan sebagai narkotika. Hal itu terjadi, karena 

remaja tersebut tidak mempunyai aktivitas-aktivitas yang bernilai positif untuk 

mengisi keseharian mereka. Kemugkinan dari mereka juga bisa mengkonsumsi 

narkoba. Ditambah adanya kasus yang belum lama-lama ini, pelaku pengedar 

narkoba yang ditangkap di wilayah Purbalingga. Pelaku di tangkap saat 

melakukan transaksi narkoba di Pertigaan desa Grecol yang pada dasarnya dekat 
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dengan wilayah Desa Klapasawit. Sehingga, wilayah Purbalingga belum aman 

dari narkoba, karena adanya kasus tersebut.  

BNN adalah lembaga yang bertugas untuk memberantas narkoba. Untuk 

menjalankan tugas memberantas narkoba, BNN Purbalingga telah menjalankan 

pembentukan kader-kader di Purbalingga melalui sekolah-sekolah. Untuk 

membantu pemerintah BNN Purbalingga, Kami selaku Mahasiswa Dari 

Universitas Negeri Semarang yang tergabung dalam UKM GERHANA “ Gerakan 

Mahasiswa Anti Narkoba” yang berasal dari daerah sekitaran Purbalingga. Berniat 

membantu BNN Purbalingga dalam mengantisipasi timbulnya kasus-kasus yang 

berhubungan dengan kenarkobaan dan menyadarkan warga setempat tentang 

bahaya rokok dan narkoba. Dimulai dari Desa Klapasawit, yang termasuk bagian 

dari Purbalingga.  

 

1.2. RUMUSAN MASALAH 

1) Bagaimana cara meningkatkan kesadaran masyarakat di Desa Klapasawit 

dari bahaya rokok dan narkoba? 

2) Bagaimana cara mencegah terjadinya kasus-kasus narkoba di Desa 

Klapasawit, Purbalingga? 

 

1.3. LUARAN YANG DIHARAPKAN 

1) Memberikan pengetahuan dan meningkatkan kesadaran diri terutama bagi 

masyarakat Desa Klapasawit, Purbalingga tentang bahaya mengkonsumsi 

rokok dan narkoba bagi kesehatan tubuh. 

2) Membentuk kader-kader anti narkoba yang handal, dimana mereka mampu 

berpartisipasi mencegah timbulnya kasus-kasus narkoba terutama di Desa 

Klapasawit, Purbalingga. 

3) Melindungi masyarakat Desa Klapasawit, Purbalingga  dari bahaya rokok 

dan narkoba. 
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BAB 2 

GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 

 

Desa Klapasawit merupakan bagian dari wilayah Purbalingga yang terdiri 

dari 3 kadus. Dari masing-masing kadus terdiri dari 3 RT, sehingga desa tersebut 

dapat dikatakan sebagai desa yang cukup luas. Penduduk dari Desa Klapasawit 

tersbut rata-rata dari mereka berpenghasilan menengah ke bawah. Masyoritas 

kaum  laki-laki baik dewasa maupun remaja mengkonsumsi rokok setiap harinya. 

Banyak para pemuda di desa tersebut yang tidak melanjutkan sekolah dan belum 

bekerja. Sehingga banyak aktifitas-aktifitas dari mereka diisi dengan hal-hal yang 

kurang positif. Diantara aktifitas tersebut, para pemuda sering berkumpul di suatu 

tempat yang sepi pada malam hari dimana sulit dijarah oleh warga setempat. 

Mereka sering berkumpul-kumpul dansering ditemani dengan CIU. CIU adalah 

minuman keras yang mengandung alkohol hasil dari oplosan bahan-bahan lain 

yang dapat membahayakan kesehatan tubuh manusia. Hal tersebut membuat 

kecemasan bagi Kami mahasiswa dari Universitas Negeri Semarang yang 

tergabung dalam Gerakan Mahasiswa Anti Narkoba yang berasal dari 

Purbalingga. Kaum muda disana mungkin saja menyentuh dengan jeni narkoba 

yang lain. Dimana beberapa waktu yang lalu, di Purbalingga ada pelaku pengedar 

narkoba yang ditangkap karena telah mengedarkan narkoba. Salah satunya kasus 

penangkapan pelaku pengedar narkoba yang sedang melakukan transaksi narkoba 

di pertigaan Desa Grecol yang pada dasarnya cukup dekat dengan Desa 

Klapasawit. Untuk mengantisipasi hal tersebut, kami yang peduli dengan wilayah 

kota asal kami yaitu Purbalingga, ingin membantu hal tersebut tidak terjadi lagi di 

Purbalingga. Untuk langkah awal kami mulai dari desa Klapasawit, Kecamatan 

Kalimanah, Kabupaten Purbalingga yang mana dari desa tersebut sebagian dari 

Kami hidup di desa Klapasawit sehingga cukup  mengetahui kondisi disana 

seperti apa. 
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BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

 

 Metode pelaksanaan untuk mewujudkan pembentukan kader anti narkoba 

di kalangan remaja maupun dewasa dengan serangkaian penyuluhan bahaya rokok 

dan narkoba bagi kesehatan tubuh di Desa Klapasawit, Kecamatan Kalimanah, 

Kabupaten Purbalingga ini, kami membagi metode menjadi 3 tahapan : 

1. Tahapan Awal 

Didalam tahapan awal ini di lakukan beberapa kegiatan diantaranya yaitu : 

a. Melakukan observasi langsung ke Desa Klapasawit. 

b. Membuat kesepakatan pernyataan kerjasama dengan BNN Purbalingga 

serta Kepala Desa Klapasawit untuk berlangsungnya kegiatan 

pembentukan Kader Anti Narkoba dengan serangkaian penyuluhan. 

c. Merangkul para anggota Karang Taruna yang ada di Desa Klapasawit 

untuk ikut bekerjasama menyukseskan kegiatan penyuluhan dan 

pembentukan kader tersebut. 

d. Melakukan persiapan-persiapan untuk melakukan kegiatan penyuluhan 

seperti persiapan alat, tempat dan acara. 

e. Menginformasikan kepada masyarakat akan diadakannya penyuluhan 

di Desa Klapasawit disertai dengan penyebaran brosur. 

f. Menargetkan 300 warga Desa Klapasawit yang mengikuti kegiatan 

penyuluhan bahaya rokok dan narkoba baik dari kalangan remaja 

maupun dewasa serta menargetkan 50 warga dari kalangan remaja 

yang siap untuk dijadikan kader-kader anti narkoba.  

 

2. Tahapan Pelaksanaan 

Dalam tahapan pelaksanaan ini, ada beberapa kegiatan diantaranya: 

a. Pelaksanaan Penyuluhan 

Pelaksanaan dilakukan di suatu tempat yang cukup luas yang dapat 

menampung masyarakat Desa Klapasawit yang mengikuti kegiatan 

penyuluhan tentang bahaya rokok dan narkoba. Di dalam kegiatan 

penyuluhan akan menjelaskan bahaya-bahaya dari mengkonsumsi 

rokok dan narkoba serta cara-cara mempermudah untuk mengurangi 

mengkonsumsi rokok. Dimana dalam kegiatan Penyuluhan nanti, 

kemungkinan besar kami akan mengundang salah satu mantan 

pengguna narkoba, namun dengan persetujuan Kepala Desa setempat 

dan BNN Purbalingga, supaya masyarakat akan mengetahui secara 

langsung cerita dari mantan pengguna narkoba tersebut. Pada saat 

penyuluhan kami juga akan memberikan kenang-kenangan kepada 

warga desa berupa kaos bertuliskan “anti narkoba” dan juga panduan 
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buku anti narkoba. Hal tersebut dilakukan, agar mendapat dukungan 

dari masyarakat dengan diadakannya kegiatan penyuluhan dan 

pembentukan kader dan memberikan kesan baik di mata warga Desa 

Klapasawit. 

 

b. Pembentukan kader dan Pelatihan 

Di dalam kegiatan penyuluhan dibarengi dengan pembentukan kader-

kader anti narkoba untuk desa setempat. Setelah pembentukan tersbut 

dilakukan, nantinya mereka akan dilatih oleh kami dengan BNN 

Purbalingga untuk menjadi kader-kader anti narkoba yang handal. 

Kegiatan Pelatihan akan dilaksanakan selama 3 bulan. Dimana setiap 1 

bulan diisi 2 kali pertemuan. Di dalam pelatihan tersebut, akan 

dijelaskan teori dasar tentang rokok dan narkoba serta teori lain 

tentang bagaimana cara agar dapat berpartisipasi di lingkungan 

masyarakat dalam mencegah dan memberantas penggunaan rokok dan 

narkoba. Sehingga pada nantinya, akan terbentuk Kader-Kader Anti 

Narkoba yang handal. 

 

3. Tahapan Akhir 

a. Evaluasi 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir ini yaitu tahapan evaluasi. 

Dengan melihat bagaimana keberhasilan dari kegiatan penyuluhan dan 

pembentukan kader serta meninjau kembali dari seluruh rangkaian 

kegiatan yang sudah dilaksanakan. Hal tersebut bertujuan untuk 

mengetahui seberapa jauh keberhasilan yang telah dicapai dari 

kegiatan tersebut, disertai dengan perbaikan-perbaikan terhadap 

kegiatan yang dirasa kurang optimal. 

b. Penyusunan Laporan 

Penyusunan laporan dilakukan setelah kegiatan penyuluhan dan 

pembentukan kader dilaksanakan. 

 

4. Peran dari pihak-pihak yang terkait 

A. Tim Pengabdian 

Tim pengabdian yaitu kami, yang merupakan Mahasiswa Universitas 

Negeri Semarang yang tergabung dalam Gerakan Mahasiswa Anti 

Narkoba, dimana Kami berasal di daerah sekitaran Purbalingga dan 

juga sebagian dari kami tinggal di Desa Klapasawit yang pada 

dasarnya cukup mengetahui kondisi Desa Klapasawit.  

Peran Tim Pengabdian, diantaranya yaitu : 

1. Sebagai Penyebar informasi dimana akan diadakannya penyuluhan 

di Desa Klapasawit. 
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2. Sebagai ikon utama yang menjalankan kegiatan penyuluhan dan 

pembentukan kader. 

 

B. BNN Purbalingga 

BNN adalah badan yang bertugas memberantas adanya kasus-kasus 

narkoba. Peran BNN di dalam kegiatan penyuluhan dan pembentukan 

Kader, diantaranya : 

1. Sebagai fasilitator dan pengawas dalam kegiatan penyuluhan dan 

pembentukan para kader. 

2. Membantu Tim Pengabdian dalam menjalankan kegiatan 

penyuluhan dan pembentukan para kader. 
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BAB 4 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

 

4.1. ANGGARAN BIAYA 

No Jenis Pengeluaran Biaya 

1 Peralatan Penunjang Rp    750.000 

2 Bahan Habis Pakai Rp 4.538.000 

3 Perjalanan Rp 1.500.000 

4 Lain-lain Rp 5.590.000 

 Jumlah Rp 12.378.000 

 

4.2. JADWAL KEGIATAN 

No Jenis Kegiatan Bulan 

1 2 3 4 5 

A  Tahapan Awal      

 1 Observasi      

 2 Kerjasama      

 3 Persiapan      

 4 Penyebaran Informasi      

B  Tahapan Pelaksanaan      

 1 Pelaksanaan Penyuluhan      

 2 Pembentukan Kader dan Pelatihan      

C  Tahapan Akhir      

 1 Evaluasi      

 2 Penyusunan Laporan      
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DAFTAR PUSTAKA 

 

Panduan Program Kreativitas Mahasiswa 2015. Diakses pada tanggal 20 

September 2015 pukul 21.30 WIB 

Kedapatan Simpan Narkoba, Siswa SMK Diciduk Polisi - Kebumen Ekspres _ 

Paling Tahu Kebumen.htm. Diakses pada tanggal 02 Oktober 2015 pukul 

6.40 WIB. 

Tahun 2015 Jumlah Pengguna Narkoba di Indonesia Capai 5 juta orang _ Berita 

_ Portal Indonesia News.htm. Diakses pada tanggal 02 Oktober 2015 

pukul 6.45 WIB. 
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LAMPIRAN 2.  Justifikasi Anggaran Kegiatan 

1. Peralatan Penunjang 

Material 
Justifikasi 

Pemakaian 
Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Jumlah 

(Rp) 

Sewa Tempat 

Untuk tempat 

diadakannya 

penyuluhan 

1 500.000 500.000 

Sewa 

Proyektor+LCD 
Penyuluhan 1 100.000 100.000 

Sewa 

Speaker+MIC 
Penyuluhan 4 150.000 150.000 

Sub Total (Rp)    750.000 

 

2. Bahan Habis Pakai 

Material 
Justifikasi 

Pemakaian 
Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Jumlah 

(Rp) 

Buku Tulis ATK 1 pak 26.000 26.000 

Pulpen ATK 1 pak 12.000 12.000 

Konsumsi (snack) Konsumsi 300 15.000 4.500.000 

Sub Total (Rp)    4.538.000 

 

3. Perjalanan 

Material 
Justifikasi 

Pemakaian 
Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Jumlah 

(Rp) 

Transportasi Observasi 

Kerjasama 

Persiapan 

Penyebaran 

Informasi 

5 60.000 300.000 

Transportasi Penyuluhan dan 

Pembentukan 

Kader  

5 60.000 300.000 

Transportasi 

untuk 3 Bulan 

Pelatihan Kader 15 60.000 900.000 

Sub Total (Rp) 1.500.000 
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4. Lain-lain 

Material 
Justifikasi 

Pemakaian 
Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Jumlah 

(Rp) 

Administrasi Proposal dan 

laporan 

4 20.000 80.000 

Tamu undangan Pemateri 1 400.000 400.000 

Dokumentasi Mendokumentasikan 

kegiatan 

 100.000 100.000 

Dekorasi Mendekorasi 

ruangan (MMT) 

 100.000 100.000 

Brosur Media penyebar 

informasi 

200 500 100.000 

Souvenir  Kaos bertuliskan 

anti narkoba bagi 

peserta penyuluhan 

150 20.000 3.000.000 

Souvenir Buku Panduan 

Rokok dan Narkoba 

300 5.000 1.500.000 

Souvenir Plakat 3 20.000 60.000 

Souvenir Sertifikat bagi kader 50 5.000 250.000 

Sub Total (Rp) 5.590.000 
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LAMPIRAN 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan Dan Pembagian Tugas 

 

N

o 
Nama / NIM 

Program 

Studi 

Bidang 

Ilmu 

Alokasi 

waktu 

(jam/mi

nggu) 

Uraian Tugas 

1 Andina 

Lidiarti / 

7211414022 

Akuntansi, 

S1 

Ekonomi 9 jam/ 

minggu 

Ketua Pelaksana, 

Pencetus ide, 

Pengembang 

gagasan, 

Observasi, 

Kerjasama, 

penyuluhan, 

pembentukan 

kader, pelatihan 

dan evaluasi 

2 Nurullita Dwi 

Agustin / 

7101413046 

Pendidikan 

Administrasi 

Perkantoran 

S1 

Pendidikan 

Ekonomi 

7 jam/ 

minggu 

Observasi, 

Kerjasama, 

penyuluhan, 

pembentukan 

kader, pelatihan 

dan evaluasi. 

3 Tri Wastiti 

Subekti / 

7311413046 

Manajemen 

S1 

Ekonomi 6 jam/ 

minggu 

Observasi, 

Kerjasama, 

penyuluhan, 

pembentukan 

kader, pelatihan 

dan evaluasi. 

4 Dwi Irma 

Fauzi / 

7101413051 

Pendidikan 

Administrasi 

Perkantoran 

S1 

Pendidikan 

Ekonomi 

6 jam/ 

minggu 

Observasi, 

Kerjasama, 

penyuluhan, 

pembentukan 

kader, pelatihan 

dan evaluasi. 

5 Adib Abdillah/ 

5212413033 

Teknik Mesin 

S1 

Mesin 6 jam/ 

minggu 

Observasi, 

Kerjasama, 

penyuluhan, 

pembentukan 

kader, pelatihan 

dan evaluasi. 
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LAMPIRAN 6. Denah Detail Lokasi Mitra Kerja (DESA KLAPASAWIT) 
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LAMPIRAN 6. Denah Detail Lokasi Mitra Kerja (BNN PURBALINGGA) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


